
PELAKSANAAN
TINDAKAN AKUPUNKTUR MANUAL

No. Dokumen:
OT.02.02/D.XXIII/

16169/2025

No. Revisi:
01

Halaman:
1/2

STANDAR
OPERASIONAL

PROSEDUR

Tanggal Terbit
30 September 2025

Ditetapkan:
Direktur Utama,

                          ${ttd}

dr. Adin Nulkhasanah, Sp.S, M.A.R.S.

PENGERTIAN Manual akupunktur merupakan suatu metode terapi dengan tujuan

melakukan  perangsangan  titik  akupunktur  menggunakan  jarum

filiformis. 

TUJUAN Sebagai pengobatan penyakit baik secara Promotif, Preventif, Kuratif,
Rehabilitatif dan Paliatif

KEBIJAKAN 1. Keputusan  Direktur  Utama  dengan  Nomor:

HK.02.03/D.XXIII/173/2024  tentang  Pedoman  Pelayanan

Instalasi  Rawat  Jalan  Dan  Neurodiagnotik  di  Lingkungan

Rumah  Sakit  Pusat  Otak  Nasional  Prof.  Dr.  dr.  Mahar

Mardjono Jakarta

2. Keputusan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor

Hk.01.07/Menkes/1933/2024  tentang  Pedoman  Nasional

Pelayanan Klinis Tata Laksana Akupunktur Medik  

PROSEDUR

1. Menjelaskan terapi akupunktur, (pengertian, manfaat dan efek

samping)

2. Tentukan lokasi titik akupunktur.   

3. Pasien dengan posisi terlentang, telengkup atau duduk sesuai

daerah yang akan ditusuk   

4. Gunakan handschoen non steril

5. Lakukan tindakan asepsis dan antisepsis dengan kapas alcohol

pada lokasi penusukan.  

6. Lakukan penusukan jarum akupunktur dengan sudut dan 

kedalaman sesuai masing-masing titik

7. Retensi jarum (dapat dilakukan manipulasi sesuai indikasi) 

8. Setelah waktu terapi selesai, cabut semua jarum akupunktur 

dan pastikan tidak ada yang tertinggal

9. Buang jarum akupunktur pada wadah benda tajam

10.Lakukan tindakan asepsis dan antisepsis dengan kapas alkohol 

pada lokasi penusukan
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PEMANTAUAN PASCA
PROSEDUR

1. Memastikan pasien dalam kondisi stabil. Bila perlu, diberikan
waktu istirahat.

2. Mengevaluasi  komplikasi  tindakan seperti  perdarahan atau
post treatment soreness

3. Mengamati ada tidaknya respons alergi serta komplikasi yang
jarang,  seperti  mengantuk,  pneumotoraks,  pingsan,  nyeri
berlebihan, dan lain-lain

UNIT TERKAIT 1. Instalasi Rawat Jalan
2. Instalasi Rawat Inap
3. Divisi Akupunktur Medik
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